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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kadar antibody mencit (Mus Musculus) betina yang di imunisasi dengan membran plasma spermatozoa kambing. Rancangan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan, masing-masing terdiri dari sepuluh ulangan. Sejumlah 40 ekor mencit betina (Mus musculus) dengan berat badan 30-40 gram digunakan dalam percobaan ini. Pada perlakuan I, II, dan I1I mencit betina mendapatkan suntikan berupa 0,05 ml yang mengandung membran plasma spermatozoa kambing dengan dosis masing-masing 10 "g, 20 "g, dan 40 "g dalam Complete Freund's Adjuvant 0,05 ml dan kontrol hanya diberikan 0,1 ml NaCI fisiologis. Penyuntikan dilakukan secara sub kutan pada hari ke I, 14, dan 28. Peneraan antibodi dilakukan dengan teknik ELISA Indirect dengan terlebih dahulu mengkoleksi serum darah mencit kontrol dan perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuntikkan membran plasma spermatozoa kambing secara sub kutan dengan dosis 10 "g, 20 "g, dan 40 "g berpengaruh secara nyata (p< 0,05) terhadap perubahan kadar antibodi. 
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